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ABSTRAK  

 STUDI LITERATUR PERBANDINGAN ANTARA METODE KONSUMSI DAN 

METODE EPIDEMIOLOGI DALAM PREDIKSI KEBUTUHAN OBAT DI DINAS 

KESEHATAN KABUPATEN BANYUMAS 

 

Perencanaan kebutuhan obat merupakan bagian penting dari manajemen logistik 

farmasi di fasilitas pelayanan kesehatan. Dua metode yang paling umum digunakan untuk 

memprediksi kebutuhan obat yaitu metode konsumsi dan metode epidemiologi. Masing-

masing pendekatan memiliki karakteristik, kebutuhan data dan tingkat akurasi yang 

berbeda. Studi literatur ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan kedua 

metode berdasarkan bukti ilmiah serta memberikan rekomendasi penerapannya di Dinas 

Kesehatan Kabupaten Banyumas.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi 

literatur dari pustaka Google Scholar dengan kata kunci “perencanaan obat”, “metode 

konsumsi” dan “metode epidemiologi” yang terbit pada tahun 2021-2025. Metode 

konsumsi efektif untuk pola penggunaan obat yang stabil namun kurang adaptif 

terhadap perubahan penyakit, sedangkan metode epidemiologi lebih akurat karena 

berbasis tren penyakit tetapi memerlukan sistem surveilans dan kemampuan 

analisis yang baik. Metode perencanaan kombinasi paling tepat diterapkan di Dinas 

Kesehatan Kabupaten Banyumas karena meningkatkan akurasi kebutuhan obat 

serta mengurangi risiko kekosongan dan kelebihan stok. 

Kata kunci  : Perencanaan; metode konsumsi; metode epidemiologi 
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ABSTRACT 

A COMPARATIVE LITERATURE STUDY BETWEEN CONSUMPTION AND 

EPIDEMIOLOGICAL METHODS IN PREDICTING DRUG NEEDS IN THE 

BANYUMAS REGENCY HEALTH OFFICE 

 

Drug demand planning is an important part of pharmaceutical logistics 

management in healthcare facilities. The two most commonly used methods to predict drug 

needs are the consumption method and the epidemiological method. Each approach has 

different characteristics, data requirements, and levels of accuracy. This literature study 

aims to analyze and compare the two methods based on scientific evidence and provide 

recommendations for their implementation in the Banyumas Regency Health Office. The 

method used in this research was a literature review from Google Scholar using the 

keywords "drug planning," "consumption method," and "epidemiological method" 

published between 2021 and 2025. The consumption method is effective for stable drug 

use patterns but is less adaptable to disease changes. While the epidemiological method is 

more accurate because it is based on disease trends, it requires a robust surveillance system 

and analytical capabilities. The combination planning method is most appropriate for the 

Banyumas Regency Health Office because it increases the accuracy of drug requirements 

and reduces the risk of stockouts and overstocking. 

Keywords: Planning; consumption method; epidemiological method
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelayanan farmasi adalah serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mencegah, dan mengatasi berbagai masalah kesehatan 

(Fatma et al., 2020). Pelayanan kesehatan adalah hak setiap warga negara 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 dan harus diwujudkan melalui pengelolaan perbekalan farmasi 

yang tepat (Syavardie & Yolanda, 2022). Obat berperan sangat penting untuk 

pelayanan kesehatan, dan ketersediaannya harus dipastikan dalam jumlah dan 

jenis yang tepat waktu, terdistribusi secara merata, dan berkelanjutan 

(Rahmawatie & Santosa, 2015). 

Pengelolaan obat dan bahan media habis pakai terdiri dari banyak hal, 

termasuk perencanaan, permintaan, penerimaan penyimpanan, pendistribusian, 

pengendalian, pencatatan dan pelaporan, pemusnahan pemantauan serta 

evaluasi  (Rahma, 2018; Rumagit et al., 2022). Tujuannya untuk memastikan 

obat tersedia sesuai kebutuhan, menghindari kekosongan, mendorong 

penggunaan obat rasional, dan menghindari penumpukan yang berisiko 

kedaluwarsa (Azmi Taha et al., 2021; Eviyan & Indrawati, 2023; Rahma, 2018). 

Ketersediaan obat sangat penting untuk pelayanan kesehatan di berbagai 

negara, terutama negara berkembang. Namun, kekosongan obat masih sering 

terjadi (Tampubolon et al., 2025).   

Perencanaan kebutuhan farmasi adalah proses menentukan jenis, kuantitas 

dan harga obat sesuai dengan kebutuhan dan anggaran yang tersedia untuk 

menghindari kekosongan stok. Seluruh tahapan dilakukan secara tepat dan 

dapat dipertanggungjawabkan (Kartika Ningsih et al., 2018a). Pengadaan obat 

dapat direncanakan dengan dua metode yaitu metode konsumsi dan metode 

epidemiologi. Metode konsumsi dilakukan dengan cara menghitung kebutuhan 

obat berdasarkan data penggunaan aktual dari periode sebelumnya, yang 
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kemudian disesuaikan dan dikoreksi sesuai kondisi terkini. Sementara itu, 

metode epidemiologi dilakukan dengan memperkirakan kebutuhan obat 

berdasarkan tren penyakit, proyeksi peningkatan jumlah kunjungan pasien, 

serta mempertimbangkan waktu tunggu (lead time) (TIE et al., 2019). 

B. Rumusan Masalah  

1. Apa karekteristik metode konsumsi dan metode epidemiologi? 

2. Apa kelebihan dan kekurangan masing-masing metode menurut studi 

literatur? 

3. Metode mana yang paling sesuai untuk perencanaan kebutuhan obat di 

Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Membandingkan metode konsumsi dan metode epidemiologi dalam 

prediksi kebutuhan obat 

2. Tujuan Khusus  

a. Mendeskripsikan prinsip dan langkah kedua metode. 

b. Mengidentifikasi kelebihan, kekurangan dan kebutuhan data. 

c. Memberikan rekomendasi penerapan metode pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banyumas. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Dinas Kesehatan  

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas perencanaan 

obat, serta mampu meminimalkan risiko kekurangan obat ataupun 

kelebihan stok obat.  

2. Bagi Institusi Pendidikan  

Penelitian ini berfungsi sebagai dokumentasi tertulis ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai masukan yang membangun bagi perkembangan 

institusi dan menjadi referensi untuk kelanjutan bagi penelitian selanjutnya.  
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3. Bagi Peneliti  

Penelitian ini digunakan untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk 

meraih gelar Apoteker dan menambah pengetahuan tentang metode 

perencanaan kebutuhan obat. 
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